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Abstrak/Abstract

Transformasi pengembangan kompetensi trainer sektor publik semakin relevan di
era digital yang menuntut inovasi, inklusivitas, dan keberlanjutan. Meski demikian,
penelitian global tentang isu ini masih terfragmentasi dan belum memberikan
gambaran komprehensif mengenai tren maupun kesenjangan yang ada. Penelitian
ini bertujuan untuk memetakan lanskap publikasi ilmiah terkait pengembangan
kompetensi trainer sektor publik pada periode 2014-2024. Data diambil dari basis
Scopus dengan total 4.720 dokumen, kemudian dianalisis menggunakan metode
bibliometrik dengan bantuan perangkat lunak VOSviewer dan pendekatan PRISMA
untuk seleksi publikasi relevan. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan
publikasi terutama pasca pandemi COVID-19, menandai akselerasi digitalisasi
pelatihan. Amerika Serikat, Inggris, dan Australia menjadi kontributor utama,
sementara negara Asia seperti Indonesia, India, dan Tiongkok mulai menunjukkan
keterlibatan yang meningkat meski masih terbatas pada jejaring kolaborasi global.
Analisis kata kunci mengidentifikasi dominasi istilah ¢raining dan education yang
beririsan dengan subtema digital literacy, simulation, interprofessional education, dan
curriculum innovation. Visualisasi ko-okurensi menghasilkan lima klaster besar: (1)
inovasi kurikulum dan pembelajaran, (2) digitalisasi dan pembelajaran adaptif, (3)
kompetensi abad ke-21, (4) kebijakan publik dan inklusivitas, serta (5) pendidikan
teknis dan vokasi. Temuan ini menegaskan adanya transformasi paradigma dari
model pelatihan tradisional menuju pendekatan multidisipliner yang menekankan
digitalisasi, inklusivitas, dan keberlanjutan. Rekomendasi kebijakan diarahkan pada
penguatan continuous professional development (CPD) ASN, perluasan MOOC dan
blended learning, serta pengintegrasian isu keberlanjutan dan inklusivitas ke dalam
kurikulum pelatihan publik di Indonesia.

The transformation of public sector trainer competency development has become increasingly
relevant in the digital era, demanding innovation, inclusivity, and sustainability. However,
global research on this issue remains fragmented and lacks a comprehensive overview of
existing trends and gaps. This study aims to map the scholarly landscape of public sector
trainer competency development during 2014-2024. Data were retrieved from the Scopus
database with a total of 4,720 documents and analyzed using bibliometric methods with the
support of VOSviewer software and the PRISMA approach to ensure relevant selection of
publications. Findings reveal a significant increase in publications, particularly after the
COVID-19 pandemic, highlighting the acceleration of training digitalization. The United
States, the United Kingdom, and Australia emerged as major contributors, while Asian
countries such as Indonesia, India, and China have shown increasing engagement, though
still limited in global collaboration networks. Keyword analysis identified the dominance of
training and education, intersecting with subthemes such as digital literacy, simulation,
interprofessional education, and curriculum innovation. Co-occurrence visualization
produced five major clusters: (1) curriculum and instructional innovation, (2) digitalization
and adaptive learning, (3) 21st-century competencies, (4) public policy and inclusivity, and
(58) technical and vocational education. These findings underline a paradigm shift from
traditional training models to multidisciplinary approaches emphasizing digitalization,
inclusivity, and sustainability. Policy recommendations highlight the importance of
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strengthening continuous professional development (CPD) for civil servants, expanding
MOOCs and blended learning, and integrating sustainability and inclusivity issues into
public training curricula in Indonesia.
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1. Pendahuluan

Transformasi sektor publik di era digital menuntut penguatan kompetensi
trainer agar mampu menghadirkan pelatihan yang inovatif, inklusif, dan
berkelanjutan. Trainer tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran adaptif yang mendorong
kolaborasi, kreativitas, dan pemanfaatan teknologi. Di Indonesia, kebutuhan
ini semakin mendesak mengingat jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang
mencapai 5.045.998 orang per 1 Juni 2025, menurut data Badan Kepegawaian
Negara (BKN) yang harus menyesuaikan diri dengan agenda reformasi
birokrasi dan transformasi digital dalam pelayanan publik.

Sejauh ini, penelitian terkait pengembangan kompetensi trainer sektor
publik lebih banyak berfokus pada kajian konseptual atau studi kasus di negara
tertentu, seperti model training of trainers (ToT) untuk sektor pemerintahan di
Asia Tenggara (Rahman et al., 2022). Juga menegaskan pentingnya kerangka
kompetensi yang solid dalam pelatihan sektor publik. Jamaludin et al., (2021)
mengembangkan competency framework untuk trainer di Malaysia dan
menunjukkan bahwa standar kompetensi yang jelas dapat meningkatkan
konsistensi dan kualitas pelatihan. Nair & Munusamy, (2020) juga menekankan
bahwa kompetensi trainer di lembaga pelatihan sipil berpengaruh langsung
pada efektivitas program. Loon & Casimir, (2022) menegaskan melalui
tinjauan sistematis bahwa pengembangan kompetensi publik sangat terkait
dengan kepemimpinan serta inovasi organisasi, juga dipengaruhi oleh faktor
kompetensi trainer, kurikulum yang digunakan, dan metode pembelajaran
yang diterapkan (Choi & Jacobs, 2021). Hal ini sejalan dengan pandangan
Mulder, (2014) yang menyatakan bahwa kompetensi profesional mencakup
integrasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam konteks kerja yang
dinamis.

Perspektif kebijakan global turut memperkuat urgensi ini. OECD, (2021,
2023) menekankan bahwa kepemimpinan dan kapabilitas sektor publik harus
diarahkan pada digitalisasi, kolaborasi lintas sektor, dan inovasi untuk
menghadapi perubahan yang cepat. Osborne, (2010) melalui konsep new public
governance menyoroti perlunya tata kelola baru yang menekankan partisipasi
dan jejaring. Sementara itu, Hood, (1991) dalam gagasan public management
menunjukkan bahwa reformasi birokrasi menuntut efisiensi, profesionalisme,
dan kapabilitas yang dapat diukur.

Lebih jauh, temuan empiris terbaru memperlihatkan arah transformasi
pelatihan yang semakin digital, kolaboratif, dan responsif. Siminoff et al. (2024)
mengembangkan modul komunikasi daring bagi tenaga medis untuk
mendukung donasi organ, sementara Zhai et al. (2024) menunjukkan
efektivitas problem-based learning melalui platform WeChat dalam pendidikan


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

kedokteran. Karaman et al. (2024) mengaitkan praktik rantai pasokan
berkelanjutan dengan pelatihan sebagai strategi mitigasi risiko, sedangkan
Carvalho et al. (2024) menekankan kesiapan psikolog sekolah mendukung
pendidikan inklusif melalui program pelatihan. Studi-studi ini menunjukkan
bahwa pelatihan tidak lagi sebatas keterampilan teknis, tetapi juga menyentuh
aspek keberlanjutan, inklusivitas, dan kepekaan sosial.

Namun, meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, literatur masih
cenderung terfragmentasi. Sebagian besar studi fokus pada konteks negara
maju, sementara integrasi antara digitalisasi, inklusivitas, dan keberlanjutan
dalam pengembangan kompetensi trainer sektor publik masih jarang dikaji
secara sistematis. Di Indonesia sendiri, inisiatif seperti digitalisasi diklat ASN
melalui Massive Open Online Courses (MOOC) dan blended learning yang
dijalankan oleh Lembaga Administrasi Negara (LAN) dan Kementerian Agama
baru pada tahap awal dan membutuhkan penguatan berbasis bukti.

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada Human Capital Development
(Becker, 1993) yang menekankan bahwa investasi pada pengembangan
kompetensi sumber daya manusia—dalam hal ini trainer atau widyaiswara—
akan memberikan manfaat jangka panjang bagi organisasi dan negara. Dalam
konteks sektor publik, trainer yang kompeten tidak hanya meningkatkan
kapasitas individu ASN, tetapi juga berkontribusi pada produktivitas birokrasi
dan kualitas layanan publik. Hal ini menjadikan pelatihan sebagai bentuk
investasi strategis, bukan sekadar aktivitas administratif.

Pendekatan Competency-Based Training (CBT) juga menjadi landasan dalam
penelitian ini, yang menekankan bahwa pelatihan harus disusun berdasarkan
analisis kebutuhan kinerja organisasi dan kompetensi yang relevan. Mulder,
(2014) menekankan bahwa kompetensi tidak hanya mencakup pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skills), dan sikap (attitude), tetapi juga kemampuan
adaptif dalam menghadapi perubahan. Dengan CBT, program pelatihan sektor
publik dapat lebih terukur, relevan, dan mampu menjawab tuntutan reformasi
birokrasi yang dinamis.

Dalam perspektif kebijakan publik, penguatan kompetensi trainer sektor
publik juga sejalan dengan paradigma New Public Management (NPM) yang
menekankan efisiensi, akuntabilitas, dan inovasi layanan (Hood, 1991; Osborne,
2010). Dengan mengintegrasikan kerangka teori ini dan temuan bibliometrik,
penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur akademik, tetapi juga
memberikan dasar empiris bagi perumusan strategi pelatihan aparatur yang
lebih adaptif terhadap tantangan digitalisasi, inklusivitas, dan keberlanjutan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
memetakan tren dan arah riset tentang pengembangan kompetensi trainer
sektor publik pada periode 2014-2024. Pertanyaan utama penelitian
mencakup: (1) bagaimana perkembangan lanskap publikasi global terkait topik
ini; (2) negara mana yang paling aktif berkontribusi dan berkolaborasi; (3) pola
sitasi yang terbentuk; (4) tema dominan dan isu baru yang muncul dari analisis
kata kunci; dan (5) klaster tematik utama yang membentuk arah penelitian di
masa depan. Dengan demikian, studi ini diharapkan memberikan kontribusi
empiris untuk mengisi kekosongan literatur sekaligus menjadi rujukan
kebijakan bagi Indonesia dalam memperkuat kapasitas trainer sektor publik di
era digital.



2. Metodologi

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren, perkembangan, dan
kesenjangan riset terkait pengembangan kompetensi pelatih sektor publik
secara global selama satu dekade terakhir. Pendekatan penelitian ini
menggunakan metode bibliometrik, yang merupakan teknik analisis
kuantitatif terhadap publikasi ilmiah untuk mengukur pola publikasi,
hubungan antar topik, dan dinamika pengetahuan dalam suatu bidang (Donthu
et al.,, 2021). Inovasi terbaru dalam bibliometrik melibatkan penggunaan big
data dan visualisasi dinamis untuk mengidentifikasi gap penelitian dan tren
masa depan secara lebih efisien (Marlés-Saenz et al., 2025; Pessin et al., 2022).
Pendekatan ini sangat efektif dan relevan untuk mengeksplorasi keterkaitan
antara public sector trainer, training of trainers, trainer competency development,
public  training, government trainer. Prosedur penyaringan dilakukan
menggunakan alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses). PRISMA telah diadopsi secara luas oleh jurnal-jurnal
internasional sebagai syarat pelaporan systematic review dan meta-analisis,
sehingga penggunaannya menjadi indikator penting ketelitian dan kualitas
metodologis penelitian (Griffin et al., 2021).

2.1.Metode Seleksi Data

Dataset dalam penelitian ini mencakup seleksi menyeluruh dari artikel
jurnal yang telah diterbitkan antara tahun 2014 hingga 2024, guna memastikan
representasi yang kuat terhadap tren mutakhir dan kontribusi ilmiah yang
relevan. Dengan menganalisis artikel-artikel ini secara sistematis, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis struktur intelektual, tematik, dan kolaboratif dari
literatur yang berkaitan dengan public sector trainer, training of trainers, trainer
competency development, public training, government trainer.

Data dikumpulkan melalui basis data Scopus. Scopus dipilih sebagai sumber
data utama karena menawarkan variasi dan kedalaman informasi yang lebih
luas dibandingkan Web of Science (WoS) maupun Google Scholar. Scopus
mencakup lebih banyak jurnal internasional dan multidisipliner, serta
menyediakan cakupan yang lebih besar untuk analisis sitasi dan publikasi,
dengan sekitar 20% lebih banyak cakupan dibandingkan WoS dalam
beberapa bidang (AlRyalat et al., 2019; Falagas et al, 2007; Singh et al,
2020). Selain  itu, Scopus memiliki fitur analisis bibliometrik yang
komprehensif dan update data yang konsisten, sehingga sangat mendukung
pemetaan tren penelitian lintas disiplin (AlRyalat et al, 2019; Harzing &
Alakangas, 2015). Sementara WoS dikenal lebih selektif dalam pemilihan
jurnal, cakupannya lebih sempit dan cenderung fokus pada jurnal-jurnal
bereputasi tinggi (Chadegani et al., 2013; Singh et al., 2020). Google Scholar
memang sangat luas, namun akurasi dan konsistensi datanya sering
dipertanyakan, serta kurang optimal untuk analisis bibliometrik yang
membutuhkan data terstandar (Bar-Ilan, 2010; Falagas et al., 2007). Dengan
demikian, Scopus menjadi pilihan utama untuk penelitian yang membutuhkan
data publikasi dan sitasi yang luas, terstruktur, dan dapat diandalkan. Gambar
1 berikut menggambarkan proses seleksi data.
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Gambar 1. Proses Seleksi Data

Tahap awal pengumpulan data dilakukan pada 14 Agustus 2025
menggunakan kata kunci yang telah ditetapkan pada kolom Search within:
Article title, Abstract, Keywords di Scopus. Kata kunci yang digunakan mengacu
pada berbagai istilah yang relevan dengan Trainer sektor public yaitu ("public
sector trainer") OR ("training of trainers") OR ("trainer competency development"), OR
(“public training”) OR (“government trainer”). Hasil pencarian awal menghasilkan
142.8335 dokumen. Proses penyaringan dilakukan menggunakan alur kerja
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses)
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Tahap screening mencakup
penghapusan duplikasi, pengecualian dokumen di luar periode penelitian,
penyaringan berdasarkan bidang ilmu dan jenis dokumen, serta eliminasi
publikasi yang tidak relevan dengan topik penelitian. Setelah melalui tahap
seleksi, diperoleh 4.720 publikasi yang memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis
lebih lanjut untuk dimasukkan dalam analisis bibliometrik akhir. Prosedur ini
memastikan bahwa hanya artikel-artikel yang paling relevan dan berkualitas
yang dianalisis secara sistematis untuk mendukung validitas temuan dalam
studi ini.

2.2. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis bibliometrik digunakan untuk mengevaluasi
4.720 artikel yang diterbitkan antara tahun 2014 hingga 2024. Ada dua
keuntungan utama menggunakan bibliometrik, pertama analisis bibliometrik
memungkinkan identifikasi tren publikasi, produktivitas riset, pola
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kepenulisan, dan jaringan kolaborasi, sehingga peneliti dapat memahami
dinamika dan perkembangan suatu bidang secara menyeluruh (Alshammari et
al., 2024; Guleria & Kaur, 2021; Hase & Gaikwad, 2024; Ikramunnisa et al.,
2022). Kedua, penggunaan aplikasi VOSviewer sangat membantu dalam
memvisualisasikan hubungan kompleks antara kata kunci, penulis, dan
institusi, sehingga pola kolaborasi, tema riset utama, serta evolusi topik dapat
diinterpretasikan secara lebih mudah dan intuitif (Barra et al., 2024; Bhatia &
Jain, 2022; Guleria & Kaur, 2021; Ikramunnisa et al., 2022). Visualisasi ini juga
memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi klaster penelitian, kolaborator
potensial, serta area riset yang masih kurang dieksplorasi (Barra et al., 2024;
Guleria & Kaur, 2021). Dengan demikian, analisis bibliometrik menggunakan
VOSviewer sangat efektif untuk mengelola dan memahami kumpulan data
publikasi dalam skala besar, serta mendukung pengambilan keputusan strategis
dalam pengembangan riset ke depan.

Melalui fungsi text-mining, VOSviewer secara signifikan menyederhanakan
keterkaitan antar kata kunci yang kompleks dengan membangun jaringan
kemunculan kata kunci bersama (keyword co-occurrence), sehingga
memudahkan identifikasi tema utama dalam kumpulan data besar (D, 2024;
Darman et al., 2023; Rejeb et al., 2022). VOSviewer juga menyediakan berbagai
opsi tampilan interaktif seperti fitur zooming dan scrolling, yang sangat
membantu dalam eksplorasi peta bibliometrik berskala besar dan mendalam
(Afraz et al, 2022; Darman et al., 2023; Rosak-Szyrocka & Knop, 2024).
Visualisasi yang dihasilkan tidak hanya mencakup jaringan kata kunci, tetapi
juga kolaborasi kepenulisan (co-authorship) dan klaster tematik, sehingga
peneliti dapat dengan mudah mengidentifikasi kelompok penulis, institusi,
serta area fokus utama dalam literatur, termasuk pada topik pengembangan
kompetensi trainer sektor publik.

Untuk meningkatkan replikabilitas dan transparansi metodologis, analisis
co-occurrence dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan kata kunci penulis
(author keywords) dengan ambang minimum kemunculan sebanyak lima kali,
yang merupakan praktik umum untuk memastikan hanya istilah yang relevan
dan sering digunakan yang dianalisis dalam jaringan (Lozano et al., 2019;
Radhakrishnan et al., 2017). Dari total 11.128 kata kunci yang ditemukan dalam
dokumen, diterapkan ambang batas minimum kemunculan sebanyak 5 kali.
Sebanyak 668 kata kunci memenuhi ambang tersebut dan digunakan dalam
pemetaan. Untuk visualisasi jaringan, metode normalisasi association strength
digunakan karena efektif dalam menyeimbangkan bobot hubungan antar kata
kunci, sehingga pola keterkaitan dapat terlihat lebih jelas dan tidak didominasi
oleh kata kunci yang sangat sering muncul (Radhakrishnan et al., 2017; Su &
Lee, 2010). Pendekatan ini telah terbukti memudahkan pemetaan struktur
pengetahuan, mengidentifikasi klaster tematik, serta mengungkap dinamika
dan tren riset dalam literatur ilmiah (Lozano et al., 2019; Radhakrishnan et al.,
2017; Su & Lee, 2010). Dengan demikian, kombinasi ambang kemunculan,
normalisasi association strength, dan pengaturan tata letak default mendukung
analisis yang transparan, replikabel, dan mudah divisualisasikan dalam studi
bibliometrik berskala besar.

Selanjutnya, dilakukan pula analisis tematik struktur intelektual dalam
bidang pengembangan kompetensi trainer sektor publik, khusus mengenai
public sector trainer, training of trainers, trainer competency development, public
training, government trainer untuk mengungkapkan keterkaitan di antara faktor-
faktor kritis ini. Analisis ini dilakukan dengan membentuk klaster yang
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merepresentasikan faktor-faktor kritis yang saling berhubungan, sehingga
membantu menjelaskan keterkaitan antar aspek dalam literatur dan
implikasinya bagi riset di masa mendatang.

Alasan utama mengintegrasikan analisis bibliometrik dan analisis tematik
adalah karena kedua pendekatan ini memiliki kekuatan yang saling
melengkapi: analisis bibliometrik memberikan gambaran kuantitatif makro
tentang lanskap penelitian, seperti tren publikasi, kolaborasi penulis, dan
distribusi topik, sehingga memudahkan identifikasi pola dan perkembangan
bidang secara luas (Agbo et al., 2021; Hassan & Duarte, 2024; Lim & Kumar,
2023; Tahir et al., 2024). Sementara itu, analisis tematik menawarkan
pemahaman kualitatif yang lebih mendalam mengenai konsep, tema, dan
hubungan antar isu yang membentuk struktur intelektual suatu bidang,
sehingga dapat mengungkap makna, dinamika, dan arah riset yang tidak selalu
terlihat dari data kuantitatif saja (Agbo et al., 2021; Lim & Kumar, 2023; Lopez-
Robles et al., 2019; Tahir et al, 2024). Dengan menggabungkan kedua
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh baik
dari sisi statistik maupun narasi tentang perkembangan, kekuatan, dan celah
riset, serta potensi arah penelitian di masa depan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Investigasi bibliometrik ini mengeksplorasi dinamika keluaran ilmiah dan
evolusi tematik dalam ranah pengembangan kompetensi Trainer sektor publik
sepanjang periode 2014 hingga 2024. Berdasarkan kumpulan data berisi 4.720
publikasi ilmiah yang terindeks dalam basis data Scopus, analisis menunjukkan
adanya peningkatan yang konsisten pada jumlah publikasi setiap tahunnya,
yang menandakan keterlibatan akademik yang semakin intensif dalam bidang
ini. Distribusi kata kunci mengungkapkan fokus riset pada tema sentral seperti
training, professional development, curriculum, dan public health, yang berkelindan
dengan topik baru seperti simulation, interprofessional education, serta
transformational leadership. Fakta bahwa sebagian besar publikasi diterbitkan
dalam dekade terakhir dan memiliki frekuensi sitasi yang tinggi semakin
menegaskan pentingnya serta relevansi kontemporer dari kontribusi
penelitian di dalam lingkup tematik tersebut.

3.11. Tren Publikasi Pertahun

Analisis produktivitas memperlihatkan adanya tren peningkatan yang stabil
dan signifikan dalam jumlah publikasi ilmiah sepanjang periode 2014-2024.
Seperti terlihat pada Gambar 2, keluaran publikasi meningkat dari 262
dokumen pada tahun 2014 menjadi 659 dokumen pada tahun 2024. Laju
pertumbuhan yang konsisten ini menunjukkan meningkatnya keterlibatan
akademik dalam kajian terkait pengembangan kompetensi, pelatihan, dan
inovasi pendidikan. Kenaikan volume publikasi ini juga mencerminkan
perhatian global yang semakin kuat terhadap tema-tema tersebut, sehingga
menempatkannya sebagai area riset penting dalam pengembangan pendidikan
dan sumber daya manusia di abad ke-21.



Pada fase awal (2014-2016), jumlah publikasi masih relatif rendah, berkisar
antara 262 hingga 329 dokumen per tahun. Memasuki periode 2017-2019,
terjadi peningkatan yang cukup signifikan, dari 350 dokumen pada 2017
menjadi 412 dokumen pada 2019. Lonjakan terbesar terlihat pada tahun 2020,
di mana jumlah publikasi melonjak tajam menjadi 528 dokumen, sebelum
mengalami sedikit penurunan pada tahun 2021 (493 dokumen) dan 2023 (460
dokumen). Namun, tren kembali meningkat secara substansial pada tahun
2024 dengan capaian tertinggi, yaitu 659 dokumen.

= Documents

Gambar 2. Tren publikasi pertahun

Rata-rata kenaikan publikasi per tahun sepanjang dekade ini menandakan
semakin besarnya minat komunitas akademik untuk merespons tuntutan
global terhadap inovasi pendidikan, digitalisasi pembelajaran, serta penguatan
kapasitas pelatihan. Dengan demikian, pola pertumbuhan ini bukan hanya
mencerminkan produktivitas penelitian, tetapi juga urgensi dan relevansi
tema-tema tersebut dalam konteks transformasi pendidikan global.

3.1.2. Kolaborasi Penulis dan Jejaring Global

Visualisasi jejaring kolaborasi penulis (Gambar 3) memperlihatkan bahwa
penelitian mengenai pengembangan kompetensi Trainer sektor publik masih
terkonsentrasi pada beberapa kelompok penulis inti. Klaster utama (ditandai
warna merah) menampilkan nama-nama seperti Mihaljevic André T., Mitzkat
Anika, Mahler Cornelia, Mink Johanna, Krug Katja, Trierweiler-Hauke Birgit,
dan Go6tsch Burkhard. Keterhubungan yang rapat di antara penulis-penulis ini
menunjukkan adanya konsistensi kolaborasi dalam menghasilkan publikasi,
terutama yang berhubungan dengan pelatihan berbasis kompetensi dan
evaluasi profesional. Klaster kedua (warna hijau) beranggotakan Homberg
Angelika, Narciss Elisabeth, dan Mette Mira, yang meskipun skalanya lebih
kecil, tetap memberikan kontribusi penting pada tema riset terkait strategi
pelatihan dan inovasi dalam pendidikan aparatur.



Gambar 3. Jaringan Kolaborasi Penulis

Gambar 4 jejaring kolaborasi antarnegara (co-authorship network)
menunjukkan bahwa penelitian mengenai pengembangan kompetensi Trainer
sektor publik masih sangat didominasi oleh negara-negara maju, khususnya
Amerika Serikat yang tampil sebagai simpul terbesar dengan keterhubungan
paling luas. Amerika Serikat berperan sebagai pusat kolaborasi global dengan
jaringan kerja sama yang erat bersama negara-negara Eropa, Asia, dan Afrika.
Inggris dan Australia juga menempati posisi strategis sebagai penghubung
antara klaster Eropa dan Asia-Pasifik, memperlihatkan produktivitas publikasi
tinggi serta keterlibatan intensif dalam jejaring internasional. Sementara itu,
negara-negara Eropa Barat seperti Belanda, Jerman, Italia, Spanyol, dan Swedia
membentuk klaster kolaborasi yang solid, menegaskan peran penting kawasan
Eropa melalui kolaborasi intra-regional yang kuat.

Di kawasan Asia, negara-negara seperti China, India, Malaysia, Singapura,
Korea Selatan, dan Indonesia mulai memperlihatkan kontribusi yang semakin
besar meskipun kekuatan keterhubungan (Total Link Strength) mereka masih
lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara Barat. Kehadiran negara-
negara Afrika, seperti Afrika Selatan, Kenya, Nigeria, Uganda, dan Tanzania,
juga menandakan pertumbuhan partisipasi riset dari wilayah tersebut. Secara
keseluruhan, jejaring ini menunjukkan adanya tren positif menuju keterlibatan
global yang lebih inklusif, meskipun pusat gravitasi riset masih berada di
negara-negara maju. Temuan ini menegaskan pentingnya memperkuat
kolaborasi transnasional agar negara berkembang dapat lebih terintegrasi
dalam pertukaran pengetahuan dan pengembangan kebijakan pelatihan
aparatur yang adaptif terhadap tantangan global.



Gambar 4. jejaring kolaborasi antarnegara (co-authorship network)

Peta dunia seperti yang terlihat pada gambar 5, menggambarkan distribusi
kolaborasi penelitian berdasarkan Total Link Strength (TLS). Amerika Serikat
muncul sebagai negara dengan keterhubungan paling kuat (TLS = 606),
menegaskan perannya sebagai pusat kolaborasi global dalam riset
pengembangan kompetensi Trainer sektor publik. Inggris, Kanada, dan

Total Link Strength

606 2

o

Gambar 5. Peta Total Link Strength antar Negara

Australia juga menunjukkan posisi strategis dengan kontribusi publikasi tinggi
dan jejaring kolaborasi yang luas. Sementara itu, negara-negara Eropa Barat
seperti Belanda, Jerman, dan Swiss terlibat aktif dalam jejaring riset meskipun
jumlah publikasinya relatif lebih sedikit dibandingkan Amerika Serikat.
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Di kawasan Asia, negara-negara seperti China, India, Malaysia, Korea
Selatan, dan Indonesia mulai terlihat kontribusinya dalam publikasi terkait.
Meskipun nilai TLS mereka relatif lebih rendah, tren ini mencerminkan
meningkatnya perhatian negara-negara Asia terhadap penguatan kapasitas
Trainer publik, literasi digital ASN, serta inovasi kurikulum pelatihan aparatur.

3.1.3. Analisis Keyword Co-occurrence

Untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai arah perkembangan
kajian ilmiah di masa depan, analisis co-occurrence dilakukan dengan
menggunakan author keywords dari publikasi yang terbit sepanjang periode
2014 hingga 2024. Metode full counting dengan ambang minimal lima
kemunculan digunakan untuk menghasilkan peta tematik yang
memvisualisasikan keterhubungan konseptual di antara topik-topik dominan
dalam literatur.

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 6, analisis keyword co-occurrence
mengungkapkan struktur tematik dari diskursus akademik mengenai
pengembangan kompetensi dan pelatihan sektor publik. Istilah “training”
menempati posisi dominan dengan 538 occurrences dan Total Link Strength
(TLS) sebesar 1.119, menegaskan perannya yang sentral dalam membentuk
kerangka pembelajaran dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia.

Top 20 Keywords: Occurrences vs Total Link Strength

Keywords

Gambar 6. Analisis keyword co-occurrence

Menyusul di belakangnya, kata kunci “education” (436 occurrences; TLS 1.064)
dan “szmulation” (161; TLS 381) muncul sebagai istilah yang sangat menonjol,
mencerminkan fokus riset pada integrasi pendidikan formal dengan
pendekatan berbasis simulasi. Kata kunci seperti “interprofessional education”
(1563; TLS 351) dan “curriculum” (124; TLS 317) memperlihatkan bahwa
pembahasan tentang kolaborasi lintas profesi dan desain kurikulum menjadi
bagian penting dari diskursus penelitian.

Selain itu, “medical education” (135; TLS 315), “public health” (113; TLS 293), dan
“covid-19” (118; TLS 259) memperlihatkan pengaruh kuat dari bidang
kesehatan dan krisis global terhadap arah penelitian pelatihan publik. Tema
lain yang juga signifikan meliputi “professional development” (153; TLS 241) dan
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“mental health” (74; TLS 176), menegaskan pentingnya dimensi psikologis serta
pengembangan berkelanjutan bagi Trainer/widyaiswara dan tenaga pendidik.

Lebih lanjut, kata kunci seperti “nursing” (64; TLS 173), “knowledge” (63; TLS
160), dan “practice-based learning and improvement” (41; TLS 159) menunjukkan
adanya penekanan pada pembelajaran berbasis praktik dan transfer
pengetahuan lintas disiplin. Beberapa istilah lain yang juga sering muncul
adalah “professionalism” (40; TLS 154), “qualitative research” (52; TLS 133), “patient
care” (32; TLS 132), serta “evaluation” (51; TLS 127), yang merefleksikan
pendekatan metodologis serta relevansi praktis dari riset di bidang ini.

Secara keseluruhan, distribusi kata kunci pada Gambar 5 menggambarkan
ekosistem riset yang saling terhubung antara pelatihan, pendidikan, kesehatan,
dan inovasi berbasis praktik. Temuan ini menegaskan bahwa riset masa depan
dalam pengembangan kompetensi Trainer/widyaiswara sektor publik akan
semakin berfokus pada pendekatan interprofesional, teknologi pembelajaran
berbasis simulasi, serta peningkatan kapasitas adaptif yang relevan dengan
tuntutan global.

3.1.4. Klaster Tematik Utama dalam Penelitian

Untuk memetakan struktur konseptual penelitian tentang pengembangan
kompetensi pelatih sektor publik, dilakukan analisis co-occurrence terhadap
author keywords menggunakan VOSviewer. Analisis ini mencakup 668 kata
kunci yang memenuhi ambang minimal kemunculan sebanyak lima kali, dan
hasilnya divisualisasikan dalam bentuk peta jejaring kata kunci sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Visualisasi Jejaring Co-occurrence Kata Kunci

Hasil visualisasi bibliometrik dari data publikasi ilmiah selama satu dekade
terakhir (2014-2024) seperti yang diperlihatkan Gambar 7 menunjukkan
bahwa riset mengenai pelatihan dan pengembangan kompetensi mengalami
diversifikasi yang luas, dengan keterhubungan tema-tema multidisipliner.
Visualisasi tersebut menampilkan lima klaster utama berdasarkan kemunculan
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bersamaan kata kunci (co-occurrence) yang mengindikasikan lanskap tematik
dalam literatur global. Klaster pertama (berwarna hijau) merupakan yang
paling dominan, berpusat pada kata kunci seperti training, education, curriculum,
dan public administration. Klaster ini merepresentasikan fokus riset pada
pelatihan dan pengembangan kompetensi di sektor publik, termasuk
kurikulum pelatihan, kebijakan publik, serta kepemimpinan. Keterhubungan
antara istilah seperti policy, governance, dan public sector menunjukkan bahwa
aspek regulasi dan manajerial menjadi bagian integral dari praktik pelatihan di
ranah pemerintah dan organisasi publik.

Sementara itu, klaster kedua (merah) mengangkat tema medical education
dan pendidikan profesi kesehatan seperti clinical education, residency training,
serta assessment. Meskipun berfokus pada ranah medis, literatur ini
menekankan pentingnya pelatihan berbasis kompetensi (competency-based
medical education/CBME) yang dapat diadaptasi pada pelatihan ASN atau
widyaiswara untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. Klaster ketiga
(kuning) menyoroti pendekatan simulation dan practice-based learning dalam
pelatihan. Pendekatan simulasi terbukti efektif dalam meningkatkan
penguasaan teknis dan soft skills secara terpadu, sehingga sangat relevan untuk
digunakan dalam pelatihan ASN yang berbasis pengalaman dan praktik
langsung.

Selanjutnya, klaster keempat (biru) mencakup tema public health, community
engagement, implementation, dan social work. Ini menandakan kuatnya
keterkaitan antara pelatihan di sektor publik dengan program berbasis
masyarakat, isu ketimpangan kesehatan, dan pemberdayaan sosial. Literatur
dalam klaster ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang efektif tidak hanya
bersifat top-down, tetapi juga membutuhkan partisipasi masyarakat dan
pendekatan kontekstual. Klaster kelima (ungu) memusatkan perhatian pada
interprofessional education, communication, dan teamwork. Ini menunjukkan
bahwa kolaborasi lintas sektor dan pengembangan kompetensi komunikasi
menjadi aspek penting dalam pelatihan SDM, termasuk dalam meningkatkan
kapasitas kepemimpinan dan kerja sama antarinstansi pemerintah.

Selain itu, overlay visualization seperti pada gambar 9 memperlihatkan
dinamika temporal dari kemunculan kata kunci. Pada fase awal penelitian, kata
kunci seperti training, education, dan curriculum mendominasi, sedangkan pada
periode yang lebih mutakhir muncul istilah seperti covid-19, professional
development, dan mental health. Pergeseran ini menunjukkan adanya respons
akademik terhadap perubahan konteks global, terutama pandemi dan tuntutan
digitalisasi, yang kemudian memengaruhi fokus riset dalam pengembangan
kompetensi trainer publik.
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Gambar 8. Visualisasi Overlay Kata Kunci

Secara umum, kata kunci seperti training, education, dan public health muncul
sebagai node paling sentral dalam jaringan visualisasi, menunjukkan bahwa
topik-topik ini menjadi tulang punggung dari literatur pengembangan SDM
selama satu dekade terakhir. Keterhubungan yang erat antar klaster
sebagaimana ditampilkan dalam tabel 1 juga mengindikasikan bahwa
pengembangan kompetensi di sektor publik tidak dapat dipisahkan dari tren
global dalam inovasi pendidikan, teknologi pelatihan, dan kolaborasi lintas
bidang. Dengan demikian, hasil bibliometrik ini memberikan dasar empiris
yang kuat untuk merumuskan arah strategis dalam transformasi
pengembangan kompetensi ASN, khususnya peran Widyaiswara sebagai
pelatih profesional di era digital dan kolaboratif.

Tabel 1. Klaster Tematik dan Fokus Kata Kunci dalam Penelitian
Pengembangan Kompetensi Trainer Sektor Publik

Klaster Fokus Tematik Kata Kunci Ringkasan Fokus Kata Kunci
Representatif
Klaster 1 | Pelatihan dan | training, education, Menekankan pengembangan
Pengembangan | curriculum, students kapasitas melalui pelatihan
Kurikulum dan inovasi kurikulum pada
berbagai level pendidikan.
Klaster 2 | Simulasi dan | simulation, patient care, | Penerapan simulasi untuk
Keterampilan professionalism, surgical | meningkatkan keterampilan
Profesional education praktis dan  penguasaan
kompetensi profesional.
Klaster 8 | Kolaborasi interprofessional Kolaborasi lintas profesi
Interprofesional | education, medical dalam pendidikan,
students, nursing, khususnya di bidang
Sfeedback kesehatan, untuk
memperkuat pembelajaran
berbasis tim.

14




Klaster 4 | Kesehatan public health, mental Integrasi  isu  kesehatan
Masyarakat dan | health, covid-19, masyarakat, kesehatan
Isu Sosial community-based mental, pandemi, dan riset
research berbasis komunitas dalam

konteks pelatihan publik.
Klaster 5 | Pengembangan | professional Fokus pada peningkatan
Profesional dan | development, evaluation, | kapasitas profesional,
Evaluasi knowledge, qualitative evaluasi mutu, serta
research pendekatan metodologis
dalam penguatan kompetensi

Trainer.

Temuan ini menegaskan bahwa penelitian mengenai pengembangan
kompetensi trainer sektor publik berkembang dalam kerangka yang saling
terhubung antara pelatihan berbasis praktik, kolaborasi interprofesional, dan
isu-isu kesehatan masyarakat. Pergeseran fokus dari tema tradisional seperti
training menuju isu kontemporer seperti covid-19 dan mental health juga
mencerminkan adaptasi dunia akademik terhadap tantangan global. Dengan
demikian, riset di bidang ini semakin bergerak ke arah pendekatan holistik
yang menggabungkan aspek teknis, sosial, dan kebijakan publik untuk
membangun kapasitas Trainer yang relevan dengan tuntutan abad ke-21.

3.2. Pembahasan

Hasil analisis bibliometrik terhadap publikasi periode 2014-2024
memperlihatkan bahwa penelitian mengenai pengembangan kompetensi
Trainer sektor publik mengalami pertumbuhan yang konsisten dan
menunjukkan pergeseran orientasi dari paradigma tradisional menuju
pendekatan multidisipliner dan adaptif. Lonjakan signifikan publikasi setelah
tahun 2020 bertepatan dengan pandemi COVID-19 menegaskan bahwa riset di
bidang ini sangat responsif terhadap perubahan sosial dan kebutuhan global
akan inovasi dalam metode pelatihan, integrasi teknologi, dan penguatan
kapasitas adaptif aparatur sipil negara (ASN). Konteks Indonesia, dengan
agenda reformasi birokrasi dan transformasi digital ASN, menempatkan
temuan ini sebagai dasar penting dalam menyusun kebijakan pelatihan yang
relevan dengan tuntutan abad ke-21.

Dari sisi kolaborasi, penelitian masih didominasi oleh negara maju seperti
Amerika Serikat, Inggris, dan Australia, yang berperan sebagai pusat jejaring
pengetahuan global. Namun, peningkatan kontribusi negara Asia, termasuk
Indonesia, mulai terlihat meskipun keterhubungan internasionalnya masih
terbatas. Kondisi ini membuka peluang strategis bagi Indonesia untuk
memperkuat kolaborasi transnasional, terutama dalam merumuskan standar
kompetensi Trainer sektor publik yang sesuai dengan kebutuhan lokal namun
tetap terhubung dengan praktik global.

Analisis kata kunci menunjukkan bahwa training dan education adalah
fondasi riset, sementara tema seperti simulation, interprofessional education, dan
curriculum menekankan pentingnya pembelajaran berbasis praktik, kolaborasi
lintas profesi, dan inovasi kurikulum. Kajian Nicolaou et al. (2024)
memperlihatkan bagaimana integrasi kepemimpinan dan manajemen
menjadi bagian esensial dalam kurikulum pendidikan kedokteran, sedangkan
Chen et al. (2024) menegaskan bahwa kesiapan peserta dan faktor kontekstual
memengaruhi efektivitas pelatihan. Inovasi instruksional juga muncul kuat,
misalnya pengembangan 3D printed skills trainers untuk praktik medis di
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sumber daya terbatas (Epperson et al., 2024) dan kesiapan interprofesional
mahasiswa kesehatan (Mussalo et al., 2024). Dalam konteks Indonesia,
pendekatan ini relevan untuk memperkuat diklat ASN yang semakin diarahkan
pada experiential learning, praktik lapangan, dan kerja kolaboratif lintas sektor.

Selain itu, penelitian juga mengaitkan pelatihan dengan isu sosial dan
kebijakan publik. Midtsund et al. (2024) menekankan pelatihan pekerja publik
dalam menangani dugaan kekerasan anak, dan Kawakami (2024) menunjukkan
efektivitas pelatihan partisipatif untuk meningkatkan keselamatan kerja. Kajian
ini memberi sinyal penting bagi Indonesia dalam merancang program
pelatihan ASN vyang lebih sensitif terhadap isu-isu sosial, termasuk
perlindungan kelompok rentan dan penguatan tata kelola sektor informal.

Pandemi COVID-19 menjadi titik balik yang mempercepat transformasi
pelatihan dari pola konvensional menuju model berbasis digital. Kondisi
pembatasan interaksi tatap muka memaksa lembaga pendidikan dan pelatihan
untuk berinovasi, bukan hanya agar proses pembelajaran tetap berjalan, tetapi
juga agar pelatihan relevan dengan kebutuhan peserta di tengah krisis.
Siminoff et al. (2024) menunjukkan bahwa pengembangan modul komunikasi
daring untuk tenaga medis bukan hanya solusi praktis, melainkan juga
menciptakan lingkungan belajar baru yang memungkinkan interaksi lebih
fleksibel dan terfokus pada kompetensi esensial dalam situasi darurat.
Sementara itu, Zhai et al. (2024) membuktikan efektivitas problem-based learning
(PBL) melalui platform WeChat di Tiongkok, yang memperlihatkan
bagaimana teknologi lokal dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran
kolaboratif, sekaligus menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

Lebih jauh, Ccami-Bernal et al. (2024) memperluas konteks riset dengan
menyoroti kesiapan mahasiswa kesehatan menghadapi isu perubahan iklim,
yang menegaskan bahwa pelatihan digital tidak hanya sekadar adaptasi teknis,
tetapijuga sarana strategis untuk membekali peserta dengan kompetensi global
yang bersifat lintas isu dan multidisipliner. Dalam konteks Indonesia, temuan
ini sangat relevan. Pemerintah melalui Lembaga Administrasi Negara (LAN)
dan Kementerian Agama telah mendorong implementasi Massive Open Online
Courses (MOOC) dan model blended learning dalam program pelatihan ASN.
Strategi ini berfungsi sebagai respon adaptif atas keterbatasan tatap muka
selama pandemi sekaligus sarana memperluas akses, sehingga pelatihan dapat
menjangkau ASN dari berbagai wilayah, termasuk daerah terpencil.

Elaborasi dari temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa digitalisasi
pelatihan bukan hanya soal mengganti ruang kelas fisik dengan platform
daring, tetapi juga membentuk ekosistem baru yang lebih inklusif, fleksibel,
dan relevan dengan isu kontemporer. Di Indonesia, inovasi ini berpotensi
melahirkan model pelatihan yang lebih demokratis, di mana ASN dari berbagai
latar belakang memiliki kesempatan setara untuk mengakses pembelajaran
berkualitas. Lebih penting lagi, digitalisasi memperkuat peran pelatihan
sebagai instrumen strategis untuk membangun resiliensi aparatur menghadapi
disrupsi global, baik dalam bentuk krisis kesehatan, perubahan iklim, maupun
tuntutan pelayanan publik di era digital.

Aspek profesionalisme dan evaluasi menjadi salah satu fokus penting
dalam lanskap penelitian pengembangan kompetensi trainer. Bensouda
Korachi et al. (2024) menegaskan bahwa dokter non-psikiater masih
membutuhkan pelatihan tambahan dalam praktik klinis, khususnya terkait
peresepan obat psikotropika. Hal ini menunjukkan bahwa profesionalisme
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tidak cukup dibangun melalui pendidikan awal semata, melainkan menuntut
adanya mekanisme pelatihan berkelanjutan (continuing professional development)
yang menjamin tenaga profesional mampu menghadapi kompleksitas praktik
kerja sehari-hari. Dalam konteks ASN di Indonesia, hal serupa dapat
ditemukan pada profesi strategis seperti penyuluh, widyaiswara, maupun
auditor yang membutuhkan penguatan kompetensi secara berkesinambungan
agar tetap relevan dengan dinamika regulasi dan kebijakan publik.

Sementara itu, Karaman et al. (2024) menghubungkan praktik rantai
pasokan berkelanjutan dengan intervensi pelatihan sebagai strategi mitigasi
risiko lingkungan. Kajian ini memberi perspektif baru bahwa profesionalisme
bukan hanya tentang keterampilan teknis individu, tetapi juga terkait dengan
etika keberlanjutan dan kesadaran lingkungan. Bagi Indonesia, temuan ini
relevan dengan agenda green economy dan reformasi birokrasi berkelanjutan, di
mana ASN dituntut untuk tidak hanya mahir mengelola sumber daya publik,
tetapi juga mampu menanamkan prinsip efisiensi energi, pengelolaan limbah,
dan keberlanjutan dalam setiap kebijakan. Dalam Asta Protas Menteri Agama
ada program penguatan Ekoteologi yang terkait penggunaan sumber daya
berkelanjutan, pengelolaan air dan limbah, hingga efisiensi energi. Hal ini akan
diintensifkan melalui pelatihan berbasis kesadaran lingkungan secara
kolaboratif, melibatkan tokoh agama dan masyarakat. Dengan demikian,
pelatihan bagi aparatur publik perlu diarahkan pada pembentukan profesional
yang tidak hanya kompeten, tetapi juga bertanggung jawab secara sosial dan
ekologis.

Selain keberlanjutan, inklusivitas juga menjadi dimensi penting. Carvalho
et al. (2024) menyoroti peran psikolog sekolah dalam mendukung pendidikan
inklusif melalui program pelatihan, yang memperlihatkan bahwa kompetensi
profesional juga mencakup kepekaan terhadap kebutuhan kelompok marjinal,
seperti anak berkebutuhan khusus. Di Indonesia, urgensi ini selaras dengan
arah kebijakan ASN BerAKHLAK dan implementasi layanan publik yang
humanis, di mana aparatur dituntut memiliki kapasitas untuk memahami
keragaman sosial, budaya, dan kebutuhan warga negara. Hal ini berarti
pelatihan ASN tidak boleh semata berorientasi pada output administratif,
tetapi juga pada penguatan nilai empati, keadilan, dan kesetaraan dalam
pelayanan.

Hasil bibliometrik yang menunjukkan tren peningkatan publikasi di
bidang pengembangan kompetensi trainer sektor publik sesungguhnya selaras
dengan kerangka teori yang menjadi dasar penelitian ini. Pertama, temuan
tersebut mencerminkan konsep Human Capital yang dikemukakan oleh
Becker, (1993), yakni bahwa investasi berkelanjutan dalam kapasitas manusia
merupakan strategi penting untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja
organisasi. Publikasi yang semakin banyak membahas pelatihan, literasi digital,
dan personalisasi pembelajaran menunjukkan bahwa komunitas akademik dan
praktisi menyadari peran vital trainer sebagai modal manusia yang
menentukan kualitas birokrasi.

Kedua, tren yang menekankan personalisasi, adaptive learning, dan
penguatan keterampilan abad 21 juga merefleksikan penerapan pendekatan
Competency-Based Training (CBT) (Mulder, 2014). CBT menekankan bahwa
pelatihan harus berangkat dari analisis kebutuhan kerja dan difokuskan pada
kompetensi inti yang relevan dengan tugas. Lonjakan penelitian yang
menyoroti professional development, digital literacy, dan adaptive systems
membuktikan bahwa orientasi global pelatihan sektor publik sudah bergerak
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ke arah yang lebih terukur dan berbasis kinerja, bukan lagi sekadar
penyampaian pengetahuan umum.

Ketiga, fokus literatur pada inovasi, akuntabilitas, dan digitalisasi pelayanan
publik menunjukkan keterkaitan erat dengan paradigma New Public
Management (NPM) (Hood, 1991; Osborne, 2010). NPM menekankan efisiensi,
akuntabilitas, dan inovasi sebagai pilar utama birokrasi modern. Dalam
konteks pelatihan ASN, hal ini berarti bahwa pelatihan tidak lagi diposisikan
hanya sebagai kewajiban administratif, tetapi sebagai instrumen strategis untuk
mendorong perubahan budaya kerja, tata kelola yang lebih transparan, serta
pelayanan publik yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Dengan kata lain, hasil bibliometrik ini memperlihatkan bahwa pelatihan
ASN memiliki peran ganda: di satu sisi sebagai sarana peningkatan
keterampilan teknis individu, dan di sisi lain sebagai strategi transformasi
birokrasi secara struktural. Integrasi teori Human Capital, CBT, dan NPM dalam
analisis ini menegaskan bahwa pengembangan kompetensi trainer sektor
publik bukan sekadar agenda teknis, melainkan bagian dari proyek besar
reformasi birokrasi dan modernisasi tata kelola pemerintahan. Pelatihan ASN
tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan keterampilan teknis
individu, tetapi juga sebagai strategi transformasi birokrasi menuju tata kelola
pemerintahan yang lebih adaptif, inklusif, dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan & Saran

4.1. Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk memetakan tren, perkembangan, dan
kesenjangan riset terkait pengembangan kompetensi trainer sektor publik
secara global selama satu dekade terakhir. Secara khusus, penelitian ini ingin
mengidentifikasi kata kunci dominan, pola kolaborasi antarpeneliti dan
negara, serta mengelompokkan tema-tema utama yang muncul dalam
literatur. Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa riset terkait
pengembangan kompetensi trainer sektor publik mengalami peningkatan
signifikan sepanjang 2014-2024, dengan lonjakan tajam pasca pandemi
COVID-19. Pertumbuhan publikasi ini mencerminkan meningkatnya
perhatian akademisi global terhadap isu pelatihan berbasis digital, inovasi
kurikulum, keberlanjutan, dan inklusivitas. Analisis  co-occurrence
mengungkapkan dominasi tema training dan education, dengan dukungan
sub-tema seperti simulation, interprofessional education, digital learning, dan
curriculum innovation. Sementara itu, analisis jejaring negara menunjukkan
dominasi negara maju (AS, Inggris, Australia), namun partisipasi negara Asia—
termasuk Indonesia—kian meningkat, meski keterhubungannya dalam
kolaborasi global masih relatif terbatas.

Hasil pemetaan klaster tematik menegaskan lima orientasi utama riset,
yakni: (1) inovasi kurikulum dan metode pembelajaran, (2) sistem
pembelajaran adaptif dan digitalisasi pelatihan, (3) penguatan literasi
profesional dan kompetensi abad ke-21, (4) isu sosial dan kebijakan publik
dalam pelatihan, serta (5) pendidikan teknis dan vokasi. Temuan ini
menegaskan kebaruan riset, yaitu pergeseran fokus dari pelatihan tradisional
menuju pendekatan multidisipliner, kontekstual, dan responsif terhadap isu
global.
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4.2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, terdapat beberapa implikasi
kebijakan dan implementasi yang relevan bagi pengembangan kompetensi
trainer sektor publik di Indonesia:

a. Kebijakan Digitalisasi Pelatihan ASN.
Pemerintah perlu merumuskan regulasi nasional yang mewajibkan
integrasi MOOC dan blended learning dalam seluruh program pelatihan
ASN. Implementasinya dapat dilakukan dengan mengembangkan
platform e-learning terintegrasi yang menghubungkan LAN, Kementerian
Agama, dan pemerintah daerah.

b. Integrasi Nilai Inklusivitas dan Keberlanjutan ke dalam Kurikulum
Pelatihan.
Modul pelatihan ASN harus memasukkan aspek pelayanan publik inklusif,
ekoteologi, serta green public management. Kebijakan ini dapat
diimplementasikan melalui revisi kurikulum diklat ASN agar selaras
dengan target SDGs dan agenda reformasi birokrasi berkelanjutan.

c. Standarisasi Kompetensi Widyaiswara.
Diperlukan peraturan khusus yang memperbarui kerangka kompetensi
widyaiswara berdasarkan pendekatan Competency-Based Training (CBT).
Implementasinya  bisa  melalui sertifikasi ~ nasional untuk
trainer/widyaiswara yang menekankan literasi digital, pembelajaran
adaptif, dan kemampuan evaluasi berbasis kinerja.

d. Penguatan Kolaborasi Transnasional dan Lokal.
Kebijakan perlu mendorong kerja sama internasional untuk adopsi best
practices sekaligus memperkuat kolaborasi antar-lembaga pelatihan di
Indonesia. Implementasinya bisa berupa program pertukaran trainer, joint
research, serta pengembangan modul bersama antar kementerian dan
pemerintah daerah.

e. Evaluasi Berbasis Dampak.
Perlu diterapkan kebijakan evaluasi pelatihan yang mengukur dampak
pada kinerja organisasi dan kualitas layanan publik, bukan hanya
pencapaian teknis peserta. Implementasi dapat dilakukan melalui sistem
monitoring dan evaluasi berbasis data yang terintegrasi dengan indikator
kinerja ASN.
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